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Abstrak

Tulisan ini membahas kegiatan pembelajaran yang harus dituliskan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa Inggris SMP.
Permasalahan yang dimiliki oleh para guru bahasa Inggris Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Sukoharjo adalah bahwa mereka masih
memiliki ~ keterbatasan  kemampuan dalam menuliskan  kegiatan
pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa
Inggris SMP. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan mereka dalam
menuliskan  kegiatan pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bahasa Inggris SMP. Metodenya adalah bahwa
mereka diberi pengetahuan tentang penulisan kegiatan pembelajaran dalam
RPP bahasa Inggris SMP, diberi pelatihan dalam menuliskan kegiatan
pembelajaran dalam RPP bahasa Inggris SMP, dan diberi umpan balik
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah mereka tuliskan dalam RPP
bahasa Inggris SMP. Dalam menuliskannya, mereka belum dapat
menyesuaikan  kegiatan  pembelajaran  tersebut dengan tujuan
pembelajarannya, yaitu: beberapa kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran dituliskan dalam RPP tersebut, dan beberapa
kegiatan pembelajaran yang harus sesuai dengan tujuan pembelajaran tidak
dituliskan dalam RPP tersebut. Terdapat pula kegiatan pembelajaran yang
penulisannya tidak sesuai dengan jenisnya. Selain itu, urutan kegiatan
pembelajaran yang mereka tuliskan masih belum benar

1. PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran bahasa Inggris

harus diajarkan bukan hanya satu atau dua
ketrampilan berbahasa Inggris, namun semua

Sekolah Menengah Pertama (SMP), tentu saja
pelaksanaannya  harus  sesuai  dengan
kurikulum yang harus diterapkan di sekolah
tersebut. Kurikulum bahasa Inggris SMP
merupakan jenis kurikulum fusi (broad
fields). Bahasa merupakan peleburan dari
mata pelajaran mata pelajaran menyimak,
berbicara, membaca, menulis, dan
pengetahuan Bahasa [2]. Dengan demikian,
berarti bahwa dalam pembelajaran bahasa
Inggris di Sekolah Menengah Pertama, yang
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ketrampilan makro dan ketrampilan mikro
yang mendukung ketrampilan makro dalam
setiap unit pelajaran, namun apakah
kenyataannya demikian? Jika tidak, berarti
jenis  kurikulum yang diterapkan bukan
kurikulum fusi, namun kemungkinan adalah
kurikulum terpisah (separated).

Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa
Inggris SMP untuk semua tingkat kelas
tergolong jenis kurikulum fusi. Dengan
demikian, semua ketrampilan bahasa Inggris
makro dan mikro harus diajarkan. Di
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Sukoharjo, terdapat beberapa  Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah yang
masih menerapkan kurikulum yang lama,
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran
(KTSP), namun beberapa diantaranya telah
menerapkan kurikulum 2013 untuk
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah
tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa para guru bahasa Inggris di sekolah
tersebut yang telah menerapkan kurikulum
2013 belum tentu sudah  memahami
kurikulum bahasa Inggris tahun 2013.

Mereka dapat melakukan beberapa cara
agar dapat memahami kurikulum bahasa
Inggris  tahun 2013, vyaitu  dengan
membacanya sendiri atau mendengarkan
penjelasan tentang kurikulum tersebut. Tentu
saja mereka belum dapat menerapkannya
dalam pembelajaran bahasa Inggris jika
mereka belum memahaminya. Berdasarkan
kenyataan yang ada di lapangan, yaitu saat
beberapa di antara mereka mengikuti kegiatan
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG),
mereka belum dapat menerapkannya dengan
benar. Hal ini dapat diketahui pada saat para
instruktur PLPG Sub Rayon 141 Universitas
Muhammadiyah  Surakarta diberi tugas
sebagai instruktur dalam kegiatan peer
teaching.

Sebelum  kegiatan  peer teaching,
Rencana Pelaksanaan Pembelajarannya (RPP)
harus dibuat agar supaya penerapannya dapat
berjalan dengan efektif. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikatakan oleh Montague bahwa
perencanaan  merupakan  kunci  untuk
pembelajaran yang efektif [5]. Jika materi,
metode, dan media dalam pembelajaran
bahasa Inggris itu sesuai dengan tujuan
pembelajaran, hal ini berarti pembelajarannya
bisa efektif. Jika RPP tidak dibuat atau tidak
ditulis, tentu saja pembelajarannya tidak bisa
efektif. Penyebabnya  adalah  bahwa
komponen-komponen tersebut, yaitu materi,
metode, dan media merupakan alat-alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.
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Dalam RPP, kegiatan pembelajaran
dituliskan setelah metode pembelajaran
karena kegiatannya itu tergantung metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran. RPP itu sendiri merupakan
penjabaran dari silabus, dan dalam silabus itu
terdapat pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan satu pendekatan
dalam pembelajaran, beberapa metode
pembelajaran dapat digunakan, dan dalam
kurikulum 2013, pendekatan ilmiah
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris
SMP. Berdasarkan pendekatan itu, metode
inqury-based learning dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Inggris SMP. Metode
pembelajaran  merupakan  salah  satu
komponen dalam pembelajaran [9]. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran  yang
berdasarkan metode tersebut harus dituliskan
dalam RPP. Selain itu, kegiatan pembelajaran
tergantung pendekatan dalam pembelajaran
karena dalam pendekatan pembelajaran,
terdapat langkah-langkah atau cara yang harus
dilakukan oleh siswa dalam belajar. Dalam
penulisan kegiatan pembelajaran tersebut,
baik mereka yang sudah menerapkan
kurikulum 2013 ataupun vyang belum
menerapkannya seharusnya sudah menguasi
bagaimana cara menuliskannya dalam RPP.

Permasalahan yang dimiliki oleh para
guru bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Sukoharjo adalah bahwa mereka masih
memiliki keterbatasan kemampuan dalam
menuliskan kegiatan pembelajaran dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
bahasa Inggris SMP. Adapun tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah:
meningkatkan kemampuan mereka dalam
menuliskan kegiatan pembelajaran dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
bahasa Inggris SMP.

. METODE

Untuk mencapai target yang telah
dirumuskan, kegiatan pengabdian masyarakat
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ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan
berikut:
a. Pendalaman materi
Materi tentang penulisan kegiatan
pembelajaran dalam RPP bahasa Inggris
SMP perlu dikuasai lebih mendalam oleh
para guru bahasa Inggris SMP di
Kabupaten Sukoharjo guna meningkatkan
wawasan pengetahuan mereka tentang hal
tersebut.
b. Pelatihan
Pelatihan dalam menuliskan kegiatan
pembelajaran dalam RPP bahasa Inggris
SMP perlu diberikan kepada para guru
bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Sukoharjo agar dapat meningkatkan
kemampuan dalam menuliskannya.
¢. Umpan balik
Umpan balik terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah mereka tuliskan
dalam RPP bahasa Inggris SMP perlu
diberikan agar mereka dapat mengetahui
apakah kegiatan pembelajaran tersebut itu
sudah benar atau belum. Jika belum benar,
mereka perlu merevisinya.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah tiga puluh peserta bisa hadir dalam
berlatih menuliskan kegiatan pembelajaran
dalam RPP bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Sukoharjo. Mereka semua telah mencoba
menuliskan kegiatan pembelajaran dalam satu
RPP bahasa Inggris SMP pada pelatihan
pertama yang diberikan oleh instruktur PLPG
yang lain, namun mereka masih memiliki
banyak kesalahan dalam menuliskannya.

Guru bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Sukoharjo pada mulanya belum dapat
menuliskan kegiatan pembelajaran dalam RPP
bahasa Inggris SMP, vyaitu belum dapat
menyesuaikan kegiatan pembelajaran tersebut
dengan tujuan pembelajarannya. Dalam hal
ini, tentu saja tujuan pembelajaran yang
berdasarkan KD dalam kurikulum SMP tahun
2013 merupakan tujuan afektif, kognitif, dan
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psikomotor. Tujuan pembelajaran suatu item
yang harus dirumuskan dalam RPP harus
kongruen dengan tujuan pembelajaran suatu
mata pelajaran [5]. Dalam pembelajaran

bahasa Inggris, tujuan afektif dapat
dirumuskan untuk pembelajaran  semua
ketrampilan  berbahasa  Inggris, vaitu:
ketrampilan makro, seperti  ketrampilan

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
dan ketrampilan mikro, seperti tata bahasa,
kosa kata, ucapan, dan ejaan. Tujuan kognitif
dirumuskan untuk pembelajaran ketrampilan
menyimak, membaca, tata bahasa, kosa kata,
dan ejaan, namun dalam pembelajaran
ketrampilan berbicara dan menulis, tujuan
kognitif bisa dirumuskan jika pembelajaran
teori tentang teks diperlukan. Tujuan
psikomotor dirumuskan untuk pembelajaran
ketrampilan berbicara, menulis, dan ucapan.
Tujuan pembelajaran item tersebut sebenarnya
harus sudah jelas, yaitu: mengandung empat
unsur. Unsur tersebut adalah Audience,
Behavior, Condition, dan Degree [3], dan
menurut Suparman, unsur Audience (siswa)
merupakan unsur lain yang harus ada [8].
Menurut Bloom [1], terdapat lima tujuan
afektif yang mengandung kata kerja-kata kerja
yang dapat dipilih sebagai unsur Behavior;
menurut Mc Naught, terdapat enam jenis
tujuan kognitif yang mengandung kata kerja-
kata kerja yang dapat dipilih sebagai unsur
Behavior; dan menurut Sekolah Pendidikan di
Universitas Mississippi, terdapat lima jenis
tujuan psikomotor yang mengandung kata
kerja-kata kerja yang dapat dipilih sebagai
unsur behavior [4].

Berdasarkan tujuan pembelajaran suatu
item yang telah dirumuskan dalam RPP,
kegiatan pembelajarannya harus disesuaikan
dengan Kketiga jenis tujuan tersebut. Para
penulis RPP kadangkala belum mampu
merumuskan tujuan pembelajaran dengan
benar, khususnya penggunaan kata kerja yang
seharusnya  menunjukkan tingkah laku
manusia yang dapat diamati. Sebagai contoh,
kata kerja memahami, menguasai, menyusun,
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dan menangkap merupakan kata kerja yang
menunjukkan tingkah laku manusia yang
tidak  dapat  diamati.  Akibat  dari
ketidakmampuan tersebut adalah bahwa
kegiatan  pembelajarannya tidak  dapat
ditentukan secara jelas. Hal ini dapat terjadi
karena mereka belum mengetahui bahwa
kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan
tujuan pembelajarannya. Dalam hal ini,
kegiatan merupakan salah satu alat yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran suatu item. Hal ini sesuai
dengan salah satu hal yang dinyatakan dalam

program  pendidikan,  yaitu  prosedur
pembelajaran  dan  pengalaman  belajar
digunakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran suatu mata pelajaran[6].
Terdapat pula kegiatan pembelajaran
yang penulisannya tidak sesuai dengan
jenisnya. Jenis kegiatan pembelajarannya
adalah kegiatan awal, inti, dan akhir atau
pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan awal
atau pendahuluan merupakan awal dalam
pembelajaran  yang  ditujukan  untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Contohnya
adalah kegiatan orientasi, yaitu: memusatkan
perhatian peserta didik pada materi yang akan
dibelajarkan, dengan cara menunjukan benda
yang  menarik, memberikan ilustrasi,
membaca di surat kabar, menampilkan slide
animasi dan sebagainya; pemberian apersepsi,
yaitu: pemberian persepsi awal kepada peserta
didik tentang materi yang akan diajarkan;
pemberian  motivasi, yaitu:  pemberian
gambaran manfaat mempelajari  materi
tertentu; pemberitahuan dan sebagainya;
pemberitahuan tentang acuan, yang biasanya
berkaitan dengan kajian ilmu yang akan
dipelajari, dan acuan dapat berupa penjelasan
materi pokok dan uraian materi pelajaran
secara garis besar; pembagian kelompok dan
penjelasan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar. Dari beberapa contoh
kegiatan  pendahuluan  (awal) tersebut,
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penyampaian tujuan pembelajaran merupakan
kegiatan awal yang sebaiknya selalu
dituliskan dalam setiap pertemuan. Hal ini
berarti bahwa ada kemungkinan peserta didik
tidak tahu apa yang harus dicapai dalam
pembelajarannya. Jika peserta didik tidak
mengetahui, terutama dalam hal pencapaian
tujuan afektif dalam pembelajarannya, mereka
tidak tahu apa yang harus dilakukan.
Akibatnya adalah bahwa Tujuan
Pembelajarannya, terutama Tujuan afektif
yang merupakan tujuan yang harus dicapai
dalam proses Pembelajarannya tidak tercapai.

Kegiatan inti  merupakan langkah-
langkah kegiatan dengan urutan tertentu
berdasarkan metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Dengan penggunaan metode
tertentu, terdapat langkah-langkah tertentu
pula dalam kegiatan inti. Dengan demikian,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam
kegiatan inti tergantung metode yang
digunakan dalam pembelajaran. Jika metode
yang digunakan dalam pembelajaran adalah
metode induktif, langkah pertama adalah
kegiatan pemberian contoh. Jika metode yang
digunakan dalam pembelajaran adalah metode
inqury-based  learning,  langkah-langkah
pembelajarannya dimulai dengan kegiatan-
kegiatan yang termasuk eksplorasi, dan
setelah itu, kegiatan-kegiatan yang termasuk
elaborasi, dan yang terakhir adalah kegiatan-
kegiatan yang termasuk konfirmasi. Di dalam
metode itu sendiri, bisa terdapat satu atau
lebih dari satu teknik pembelajaran. Teknik
pembelajaran merupakan kegiatan kelas, dan
teknik tersebut bisa digunakan untuk
memahami suatu teori atau berlatih. Teori
yang diajarkan tersebut dapat merupakan teori
tata bahasa, teori tentang susunan teks, dan
sebagainya. Latihan yang diberikan dapat
merupakan latihan tata bahasa, memahami
teks, memproduksi teks, dan sebagainya. Satu
teknik pembelajaran bisa mengandung satu
atau lebih dari satu kegiatan kelas. Teknik
pembelajaran selalu mengandung kegiatan
kelas, sedangkan kegiatan kelas tidak selalu
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merupakan kegiatan dalam penggunaan teknik
pembelajaran. Jika siswa disuruh memahami
teori tata bahasa, siswa tersebut dapat
memahaminya dengan kegiatan membaca
teorinya atau dengan teknik ceramah, yaitu
mendengarkan  penjelasan tentang  teori
tersebut. Dalam pembuatan RPP, yang
dituliskan dalam kegiatan inti adalah kegiatan
kelasnya, bukan teknik pembelajarannya.
Kegiatan penutup merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian
dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
Contohnya adalah: guru mengarahkan peserta
didik untuk membuat rangkuman/simpulan,
guru memeriksa hasil belajar peserta didik
yang dapat dengan memberikan tes tertulis
atau tes lisan atau meminta peserta didik
untuk mengulang kembali simpulan yang
telah disusun atau dalam bentuk tanya jawab
dengan mengambil kurang lebih 25% peserta
didik sebagai sampelnya, memberikan arahan
tindak lanjut pembelajaran yang dapat berupa
kegiatan di luar kelas, di rumah atau tugas
sebagai bagian remedial atau pengayaan.
Kegiatan awal dan akhir hanya
membutuhkan sedikit waktu, sedangkan
kegiatan inti membutuhkan lebih banyak
waktu. Dalam kegiatan awal pada pertemuan
pertama, sebaiknya selalu terdapat kegiatan
guru dalam mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran, baik  tujuan kognitif,
psikomotor, dan afektif. Hal ini dimaksudkan
agar guru dan siswa bisa mengetahuinya dan
selanjutnya bisa memiliki beberapa upaya
untuk mencapai tujuan tersebut. Penulisan
kegiatan kelas yang tepat adalah dimulai
dengan guru sebagai Subyek, bukan siswa
sebagai Subyek karena langkah-langkah
kegiatan dalam pembelajaran merupakan
langkah-langkah dalam mengajar, bukan
langkah-langkah dalam belajar. Dengan
demikian, kegiatan yang tepat, misalnya:
(guru) menyuruh siswa untuk berdiskusi,
bukan siswa berdiskusi; (guru) menjelaskan
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teori tata bahasa, bukannya siswa diberi
penjelasan tentang teori tata bahasa. Langkah-
langkah pembelajaran dimungkinkan disusun
dalam bentuk seluruh rangkaian kegiatan,
sesuai dengan karakteristik ~ metode
pembelajaran yang dipilih. Oleh karena itu,
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup tidak
mesti sama dalam pertemuan yang berbeda
dalam pembelajaran satu item.

Selain itu, urutan kegiatan pembelajaran
yang mereka tuliskan masih belum benar.
Mereka dapat mengurutkannya berdasarkan
jenisnya, namun dalam kegiatan inti yang
merupakan salah satu jenis  kegiatan
pembelajaran, urutan kegiatannya belum
benar. Berdasarkan pendekatan ilmiah
(scientific approach) yang tertera dalam
kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Inggris
SMP, urutan Kkegiatannya adalah: (1)
Kegiatan-kegiatan yang termasuk kegiatan
Mengamati, yaitu: Peserta didik
membaca/menonton/mendengarkan  contoh-
contoh teks yang sedang dipelajari dari
berbagai sumber, langsung dan / atau
rekaman, dengan memperhatikan fungsi
social, struktur teks, unsur kebahasaan,
maupun format penyampaian/penulisannya,
dan peserta didik menirukan
/menyalin/meneladani contoh-contoh secara
terbimbing, (2) Kegiatan-kegiatan yang
termasuk kegiatan Mempertanyakan, Vyaitu:
Dengan pertanyaan pengarah dari guru,
peserta didik mempertanyakan tentang fungsi
sosial, ungkapan dan struktur teks, unsure
kebahasaan, serta format penulisan yang
digunakan dalam teks yang sedang dipelajari,
dan Peserta didik memperoleh pengetahuan
tambahan tentang fungsi sosial, ungkapan dan
struktur teks, unsur kebahasaan, serta format
penulisan/ penyampaian dari berbagai sumber,
termasuk dari guru, (3) Kegiatan-kegiatan
yang termasuk kegiatan Bereksplorasi/
Bereksperimen, yaitu: Membaca/mendengar
/menonton contoh-contoh lain dari teks yang
dipelajari dari berbagai sumber, termasuk
buku teks, buku panduan, dengan
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memperhatikan fungsi sosial, ungkapan dan
struktur teks, unsur kebahasaan, serta format
penulisan dari jenis teks yang sedang
dipelajari, (4) Kegiatan yang termasuk
kegiatan mengasosiasi/ menganalisis, yaitu:
Dalam kerja kelompok terbimbing, peserta
didik mempelajari  teks untuk dapat
menyebutkan fungsi sosial, ungkapan dan
struktur teks, unsur kebahasaan, serta format
penulisan dari jenis teks yang sedang
dipelajari, dan Peserta didik memperoleh
balikan (feedback) dari guru dan teman
tentang apa yang dia sampaikan dalam kerja
kelompok, dan (5) Kegiatan-kegiatan yang
termasuk kegiatan Berkomunikasi yaitu:
peserta  didik  membaca/  menyimak/
mempresentasikan/ memperagakan/ berbicara/
mempublikasikan/ membacakan/ menonton
teks-teks yang dipelajari, Peserta didik
memperoleh balikan dari guru dan teman
tentang karya yang dihasilkan / pesan yang
ditangkap dan disampaikan, dan lain-lain, dan
Peserta didik mengungkapkan hal-hal yang
sulit dan mudah dipelajari dan strategi yang
sudah  atau akan  dilakukan  untuk
mengatasinya.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang
pelatihan  dalam  menuliskan  kegiatan
pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bahasa Inggris SMP bagi
para guru bahasa Inggris SMP Kabupaten
Sukoharjo tepat untuk dilakukan agar supaya
kegiatan pembelajaran yang harus mereka
tuliskan dalam RPP bahasa Inggris SMP
tersebut lengkap, benar, dan sistematis.
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran tersebut
tentu saja dapat dilaksanakan secara efektif,
yaitu tujuan pembelajarannya dapat tercapai.
Dengan demikian, mereka harus mengetahui
apakah kegiatan pembelajaran yang telah
mereka tuliskan dalam RPP itu sudah
memenuhi ketiga kriteria itu atau belum.
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Para guru bahasa Inggris SMP di
Kabupaten Sukoharjo sebaiknya mengecek
kembali apakah tujuan pembelajaran yang
telah mereka rumuskan sudah kongruen
dengan Kompetensi Dasar atau belum karena
tujuan pembelajaran tersebut digunakan
sebagai acuan dalam menuliskan kegiatan
pembelajaran  dalam  RPP. Kegiatan
pembelajaran sebaiknya juga perlu dituliskan
dalam kolom jenis kegiatan, kegiatan, dan
alokasi waktu. Selain itu, penulisan kegiatan
pembelajaran sebaiknya diberi nomor urut
untuk semua jenis kegiatan, bukan untuk
setiap jenis kegiatan.
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